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      BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulan  bahwa : 

1. Penilaian tingkat kesehatan Bank dilihat dari faktor risk profile pada NPF 

(Non Perfoming Financing) perioe 2015 Bank BNI Syariah lebih sehat 

dari pada Bank BRI Syariah. perode  2016 Bank BNI Syariah lebih sehat 

daripada Bank BRI Syariah.  Tahun 2017 Bank BNI Syariah lebih sehat 

dari pada Bank BRI Syariah. FDR (Financing Deposit Ratio) periode 

2015 Bank BRI Syariah lebih sehat dari pada Bank BNI Syariah, periode 

2016 Bank BRI Syariah lebih sehat dari pada Bank BNI Syariah, periode 

2017 Bank BRI Syariah lebih sehat dari pada Bank BNI 

Syariah.Penilaian tingkat kesehatan Bank dilihat dari faktor Good 

Corporate Governance (GCG) periode 2015 Bank BRI Syariah lebih 

sehat dari pada Bank BNI Syariah, periode 2016 Bank BRI Syariah lebih 

sehat dari pada Bank BNI Syariah, periode 2017 Bank BNI Syariah lebih 

sehat dari pada Bank BRI Syariah.Penilaian tingkat kesehatan bank 

dilihat dari faktor Rentabilitas  pada ROA (Return On Asset) periode 

2015 Bank BNI Syariah lebih sehat dari pada Bank BRI Syariah, periode 

2016 Bank BNI Syariah lebih sehat dari pada Bank BRI Syariah, periode 

2017 Bank BNI Syariah lebih sehat dari pada Bank BRI Syariah. NIM 

(Non Income Margin) periode 2015 Bank BRI Syariah lebih sehat dari 
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pada Bank BNI Syariah, periode 2016 Bank BRI Syariah lebih sehat dari 

pada Bank BNI Syariah, periode 2017 Bank BRI Syariah lebih sehat dari 

pada Bank BNI Syariah.Penilaian tingkat kesehatan Bank dinilai dari 

Capital (permodalan) pada CAR (Capital Adequacy Ratio) periode 2015 

Bank BNI Syariah lebih sehat dari pada Bank BRI Syariah, periode 2016 

Bank BNI Syariah lebih sehat dari pada Bank BRI Syariah, periode 2017 

Bank BNI Syariah lebih sehat dari pada Bank BRI Syariah. 

2. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Rentabilitas, dan Capital berdasarkan nilai 

komposit akhir pada Bank BNI Syariah periode 2015-2017memiliki rata-

rata  84,44% yang dinilaiSEHAT, pada Bank BRI Syariah periode 2015-

2017 memiliki rata-rata 82,21% yang dinilai SEHAT. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Bank BNI Syariah lebih SEHAT dari pada Bank 

BRI Syariah pada periode 2015-2017  karena rata-rata nilai komposit nya 

lebih besar yaitu 84,44%. 
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B.   SARAN 

      Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, saran yang dapat diberikan 

terutama yang berkaitan dengan kesehatan bank adalah seperti dibawah 

ini: 

1.  Bagi nasabah  

Nasabah harus cermat dalam menentukan keputusan mereka dalam 

memilih bank, dengan memilih bank yang sehat diharapkan 

nasabahdapat mengantisipasi risiko-risiko yang sering dihadapi bank. 

Sehingga nasabah dapat mempercayakan dana mereka dengan aman. 

Dari hasil penelitian kedua bank disaran kan peneliti karena 

mendapatkan predikat bank sangat sehat. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya  

 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel lain 

seperti bank yang tergolong bank pembangunan daerah atau dapat 

mengkolaborasikan antara bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dan bank yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

selanjutnya juga dapat memperpanjang periode tahun pengamatan 

dengan periode atau rentang waktu yang berbeda sehingga dapat 

menghasilkan data yang lebih komprehensif. 
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